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BAB II

PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL
A. Persiapan Program Kerja PPL

KKN-PPL adalah mata kuliah dengan beban enam SKS dan merupakan mata kuliah lapangan. Karena beban mata kuliah yang cukup besar, maka diperlukan suatu persiapan khusus agar hasil yang dicapai bisa maksimal. Sebelum melaksanakan PPL, praktikan terlebih dahulu mempersiapkan dan memberikan gambaran tentang hal-hal dan permasalahan yang mungkin akan timbul dalam pelaksanaan PPL. Persiapan ini dilakukan selama kurang lebih empat bulan atau satu semester  selama perkuliahan berlangsung. Persiapan ini meliputi:
1. Pengajaran Mikro (Micro Teaching)
Mata kuliah pengajaran mikro adalah mata kuliah wajib lulus bagi mahasiswa yang hendak melaksanakan KKN-PPL. Mata kuliah ini khusus diberikan untuk membekali mahasiswa dalam melaksanakan Praktik Pengajaran Lapangan yang langsung berinteraksi dengan siswa sebenarnya. Sedangkan materi yang diberikan adalah latihan mengajar, menyampaikan materi pelajaran, memberi pertanyaan kepada siswa, membuka dan menutup pelajaran, pengelolaan kelas serta keterampilan lain yang berhubungan dengan calon guru/pendidik.

Dalam Pengajaran Mikro dibagi dalam kelompok-kelompok kecil. Pada tiap-tiap kelompok terdiri dari 8 sampai 10 orang karena jumlah ini adalah jumlah yang dianggap ideal dalam suatu praktik pengajaran. Pelaksanaan pengajaran mikro dibimbing oleh seorang dosen dan tiap mahasiswa diberikan waktu selama kurang lebih 20 menit untuk menyampaikan satu materi. Mahasiswa yang mendapat giliran untuk menyampaikan materi di depan kelas  juga diberi kritik saran untuk lebih mengembangkan kemampuan yang telah dimilikinya.

2. Pembekalan KKN-PPL
Pembekalan KKN-PPL diselenggarakan pada 23-28 Juni 2014 bertempat di Gedung KPLT FT UNY, dimana materi yang disampaikan dalam pembekalan KKN-PPL adalah mekanisme pelaksanaan KKN-PPL disekolah, teknik pelaksanaan KKN-PPL dan teknik untuk menghadapi sekaligus mengatasi permasalahan yang mungkin akan terjadi selama pelaksanaan KKN-PPL.
Kegiatan ini wajib diikuti oleh calon peserta PPL dan bagi peserta yang tidak hadir pada saat pembekalan, harus mengikuti pembekalan susulan. Bagi mahasiswa yang tidak mengikuti pembekalan tersebut, maka dianggap mengundurkan diri dari kegiatan KKN-PPL.
Sebelum pembekalan tingkat universitas ini diadakan, dilaksanakan pula pembekalan tingkat jurusan. Materi yang disampaikan adalah persiapan mengajar dan kriteria guru yang ideal.
3. Observasi Sekolah
Observasi lingkungan sekolah pertama dilaksanakan pada tanggal 5 Februari 2014. Kegiatan observasi lingkungan sekolah bertujuan untuk mengetahui keadaan sarana prasarana sekolah  maupun hubungan antar komponen sekolah yang terdapat di dalamnya. Selan itu observasi ini juga bertujuan untuk mengetahui berbagai macam kegiatan kesiswaan yang ada. Dari observasi ini dapat diperoleh data potensi fisik maupun potensi non-fisik sekolah yang digunakan sebagi acuan dalam penyusunan program kegiatan KKN-PPL.

Setelah penyerahan dilakukan, maka mahasiswa melakukan observasi langsung ke lingkungan sekolah termasuk di dalamnya adalah pihak jurusan. Untuk mengarahkan kegiatan PPL mahasiswa mendapat masing-masing seorang guru pembimbing sesuai jurusan masing-masing yang akan mendampingi mahasiswa selama PPL berlangsung. Dengan adanya guru pendamping ini diharapkan mahasiswa lebih terarah dan lebih terkontrol dalam melakukan kegiatan PPL yang langsung berinteraksi dengan siswa yang diampunya.
Observasi kelas bertujuan untuk memberikan gambaran nyata tentang proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Dari observasi ini diharapakan mahasiswa bisa memperoleh suatu metode pembelajaran tepat yang akan digunakan dalam proses pembelajaran selama kegiatan PPL berlangsung.
Aspek-aspek yang diamati dalam proses pembelajaran di kelas antara lain membuka pelajaran, menarik perhatian peserta didik, penguasaan materi, metode mengaktifkan siswa, metode memotivasi siswa, metode pembelajaran, teknik bertanya, cara menanggapi peserta diklat, cara untuk memberikan penghargaan kepada siswa yang berprestasi, penggunaan media, sistematika penyampaian materi, bahasa dan suara, penampilan, penggunaan waktu dan menutup pelajaran.
Dari hasil observasi yang dilakukan ini mahasiswa mendapatkan gambaran utuh tentang pelaksanaan proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Data-data tersebut antara lain:
a. Proses pembelajaran 

1) Membuka pelajaran
Pelajaran dibuka dengan salam, doa dan dilanjutkan dengan presensi kemudian pengecekan kejelasan siswa tentang pelajaran pada pertemuan sebelumnya.

2) Metode Pembelajaran
Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran yang berlangsung adalah ceramah, tanya jawab, dan diskusi. 

3) Bahan Ajar
Bahan ajar yang digunakan guru berupa buku, maupun modul belajar.

4) Penggunaan bahasa
Bahasa yang digunakan dalam proses belajar yang berlangsung adalah Bahasa Indonesia.

5) Penggunaan waktu
Secara keseluruhan penggunaan waktu belajar mengajar sudah efektif.
6) Teknik bertanya
Teknik bertanya yang digunakan guru kepada siswa yaitu setelah selesai diberi penjelasan, guru menanyakan kejelasan siswa secara langsung. Disamping itu juga diberikan soal-soal untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang materi yang telah disampaikan.
7) Teknik penguasaan kelas
Dalam proses belajar mengajar di kelas untuk mengendalikan kondisi kelas digunakan cara reward & punishment, bagi siswa berprestasi diberikan penghargaan dan bagi siswa bandel diberikan hukuman peringatan.

8) Penggunaan media
Media yang digunakan dalam proses belajar mengajar ini adalah spidol dan white board. Penggunaan media sudah maksimal. 

9) Bentuk dan cara evaluasi
Guna memperolah hasil yang akurat tentang tingkat pemahaman siswa, evaluasi yang dilakukan berupa tes tertulis, keaktifan siswa didalam kelas serta keterampilan siswa dalam melakukan percobaan.
10) Menutup pelajaran
Pelajaran ditutup dengan evaluasi dan menyimpulkan bersama tentang bahsan materi pada pertemuan tersebut.

b. Perilaku siswa

1) Perilaku siswa didalam kelas

Perilaku siswa di dalam cukup responsif tentang materi yang digunakan dan cukup sopan.

2) Perilaku siswa diluar kelas

Perilaku siswa di luar kelas cukup sopan dan tidak menunjukkan gejala kenakalan yang berarti.  

4. Penyusunan RPP
Sebelum praktikan melaksanakan praktik mengajar dikelas, terlebih dahulu praktikan membuat persiapan mengajar dengan materi seperti yang telah ditentukan oleh guru pembimbing yang diwujudkan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Selama kegiatan PPL masing-masing mahasiswa melaksanakan praktek mengajar didalam kelas dalam jumlah pertemuan yang berbeda-beda.
Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi bagi siswa untuk mengembangkan prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
Pada kurikulum 2013, istilah standar kompetensi tidak dikenal lagi. Namun muncul istilah kompetensi inti. Kompetensi inti merupakan gambaran mengenai kompetensi utama yang dikelompokkan kedalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan (afektif, kognitif, dan psikomotor) yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran. Kompetensi Inti adalah kemampuan yang harus dimiliki seorang peserta didik untuk setiap kelas melalui pembelajaran.
Prinsip-prinsip penyusunan RPP menurut  standar proses adalah memperhatikan perbedaan individu peserta didik, mendorong partisipasi aktif peserta didik, mengembangkan budaya membaca dan menulis, memberikan umpan balik dan tindak lanjut, keterkaitan dan keterpaduan dan menerapkan teknologi informasi dan komunikasi
a. Langkah-langkah Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Langkah-langkah minimal dari penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dimulai dari  mencantumkan Identitas RPP, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian Kompetensi, Tujuan Pembelajaran, Materi Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Kegiatan Pembelajaran, Sumber Belajar, dan Penilaian.  Setiap komponen mempunyai arah pengembangan masing-masing, namun semua merupakan suatu kesatuan. 
Pada standar proses  kegiatan pembelajaran terdiri dari langkah-langkah   yang memuat unsur kegiatan pendahuluan/pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

1) Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan  diharapkan terdapat  kegiatan:
a) Orientasi: memusatkan perhatian peserta didik pada materi yang  diajarkan, dengan cara menunjukkan benda yang menarik, memberikan illustrasi, menampilkan slide animasi, fenomena alam, fenomena sosial, atau lainnya.
b) Apersepsi: memberikan persepsi awal kepada peserta didik tentang materi yang akan diajarkan.
c) Motivasi: Guru memberikan gambaran manfaat mempelajari suatu bidang yang saling berkaitan.
d) Pemberian Acuan: biasanya berkaitan dengan kajian ilmu yang akan dipelajari. Acuan dapat berupa penjelasan materi pokok dan uraian materi pelajaran secara garis besar.
e) Pembagian kelompok belajar dan penjelasan mekanisme pelak​sana​an pengalaman belajar (sesuai dengan rencana langkah-langkah pembelajaran).
2) Kegiatan Inti
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pem​belajaran untuk mencapai Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, me​motivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativi​tas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuai​kan dengan karakteristik peserta didik dan mata pela​jaran, yang dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Pada RPP kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi sebaiknya dirancang dengan kegiatan yang sesuai dengan materi dan metode yang digunakan.
3) Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup di RPP dicantumkan  dengan cara apa guru mengarahkan peserta didik untuk membuat rangkuman atau simpulan. Pemberian tes atau tugas, dan memberikan arahan tindak lanjut pembelajaran, dapat berupa kegiatan di luar kelas, di rumah atau tugas sebagai bagian remidi​ atau pengayaan.
b. Penilaian
Penilaian hasil belajar ditujukan untuk mengetahui dan memperbaiki pencapaian kompetensi. Instrumen penilaian hasil belajar adalah alat untuk mengetahui kekurangan yang dimiliki setiap peserta didik atau sekelompok peserta didik. Kekurangan tersebut harus segera diikuti dengan proses perbaikan terhadap kekurangan dalam aspek hasil belajar yang dimiliki seorang atau sekelompok peserta didik.
Pada kurikulum 2013 penilaian dijabarkan atas teknik penilaian, bentuk instrumen, dan instrumen yang dipakai. Beberapa hal mengenai penilaian pada kurikulum 2013 adalah sebagai berikut:

1) Penilaian berbasis kompetensi.
2) Pergeseran dari penilaian melalui tes (mengukur kompetensi pengetahuan berdasarkan hasil saja), menuju penilaian autentik (mengukur kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan berdasarkan proses dan hasil).

3) Memperkuat PAP (Penilaian Acuan Patokan) yaitu pencapaian hasil belajar didasarkan pada posisi skor yang diperolehnya terhadap skor ideal (maksimal).
4) Penilaian tidak hanya pada level KD, tetapi juga KI dan SKL

5) Mendorong pemanfaatan portofolio yang dibuat siswa sebagai instrumen utama penilaian.
Pelaksanaan penilaian dengan pemanfaatan portofolio merupakan salah satu penilaian autentik.
Selain mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), praktikan harus mengetahui, mempelajari, serta mempraktekkan metode-metode pembelajaran yang efektif untuk digunakan dalam proses mengajar. Metode yang sering digunakan oleh seorang pengajar  yaitu:
a. Metode Ceramah (Preaching Method)
Metode ceramah yaitu metode mengajar dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada siswa. Metode ceramah merupakan satu-satunya metode yang paling ekonomis untuk menyampaikan informasi, dan paling efektif dalam mengatasi kelangkaan literatur atau rujukan yang sesuai dengan jangkauan daya beli dan paham siswa.
Beberapa kelemahan metode ceramah adalah membuat siswa pasif, mengandung unsur paksaan kepada siswa, dan mengandung daya kritis siswa. Kelebihan metode ceramah adalah Guru mudah menguasai kelas, guru mudah menerangkan bahan pelajaran berjumlah besar dapat diikuti anak didik dalam jumlah besar dan mudah dilaksanakan.
b. Metode Diskusi (Discussion Method)
Metode diskusi adalah metode mengajar yang sangat erat hubungannya dengan memecahkan masalah (problem solving). Metode ini lazim juga disebut sebagai diskusi kelompok (group discussion) dan resitasi bersama (socialized recitation).
Kelemahan metode diskusi yaitu tidak dapat dipakai dalam kelompok yang besar dan peserta diskusi hanya mendapat informasi yang terbatas. Kelebihan metode diskusi yaitu mengajarkan siswa bahwa masalah dapat dipecahkan dengan berbagai jalan,  mengajarkan bahwa dengan berdiskusi mereka saling mengemukakan pendapat sehingga dapat diperoleh keputusan yang lebih baik.
c. Metode Demontrasi (Demonstration Method)
Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan.
Kelemahan metode demonstrasi yaitu tidak semua pekerjaan dapat didemonstrasikan dan sukar dimengerti bila didemonstrasikan oleh guru yang kurang menguasai apa yang didemonstrasikan. Kelebihan metode demonstrasi antara lain membantu anak didik memahami dengan jelas jalannya suatu proses kerja, memudahkan berbagai jenis penjelasan, kesalahan-kesalahan yeng terjadi dari hasil ceramah dapat diperbaiki melaui pengamatan dan contoh konkret, dengan menghadirkan obyek sebenarnya.
d. Metode Mengajar Beregu (Team Teaaching Methode)
Metode mengajar beregu adalah suatu metode mengajar dimana pendidiknya lebih dari satu orang yang masing-masing mempunyai tugas. Biasanya salah seorang pendidik ditunjuk sebagai kordinator. Cara pengujiannya, setiap pendidik membuat soal, kemudian digabung. Jika ujian lisan maka setiap siswa yang diuji harus langsung berhadapan dengan team pendidik tersebut.
B. Pelaksanaan Program Kerja PPL

Kegiatan PPL dilaksanakan mulai tanggal 2 Juli sampai dengan 17 September 2014. Selama dalam pelaksanaan praktikan melakukan bimbingan dengan pihak sekolah dan guru pembimbing yang berhubungan dengan program pengajaran yang  direncanakan sebelumnya, kemudian dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disetujui. Jadwal mengajar praktikan seperti terlihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Jadwal Mengajar Praktikan
	Hari
	Jam Pelajaran
	Ruang
	Keterangan

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	
	

	
	07.00-07.45
	07.45-08.30
	08.30-09.15
	09.15-10.00
	10.15-10.55
	10.55-11.35
	11.35-12.15
	12.15-13.00
	13.15-13.55
	13.55-14.35
	
	

	Selasa
	v
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	R3
	

	Rabu
	v
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Bengkel Pemesinan
	Team Teaching

	Kamis
	v
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Bengkel Pemesinan
	Team Teaching


1. Pelaksanaan Praktik Mengajar

a. Praktik Mengajar Terbimbing
Praktik mengajar terbimbing dilaksanakan saat mengajar mata diklat Teknik Pemesinan Bubut dan Frais. Dalam praktik mengajar terbimbing ini, mahasiswa diberi tugas untuk memberi pengarahan, mengajarkan, dan mengawasi langkah-langkah yang dilakukan siswa dalam melakukan praktek membubut dan mengefrais. Guru pembimbing berperan sebagai pemberi nilai dari siswa yang sudah selesai mengerjakan tugas atau job sheetnya. Praktik mengajar terbimbing pada PPL 2014 ini dilaksanakan 6 kali pertemuan dimana kelas XI TP 1 sebanyak 3 kali pertemuan dan kelas XI TP 2 juga 3 kali pertemuan (lihat Tabel 4 dan Tabel 5).
Tabel 4. Matriks Mengajar Mata Diklat Teknik Pemesinan Bubut
	Pertemuan
	Mata Diklat
	Materi Ajar
	Alokasi Waktu

	1
	Teknik Pemesinan Bubut dan Frais
	Definisi mesin bubut dan macam-macam mesin bubut 
	6 x 45 menit

	2
	Teknik Pemesinan Bubut dan Frais
	Bagian-bagian utama dan perlengkapan mesin  bubut
	6 x 45 menit

	3
	Teknik Pemesinan Bubut dan Frais
	Alat bantu kerja dan penggunaan mesin bubut 
	6 x 45 menit


Bahan materi ajar mata diklat Teknik Pemesinan Bubut dapat dilihat pada Lampiran 30, Lampiran 31, dan Lampiran 32.
Tabel 5. Matriks Mengajar Mata Diklat Teknik Pemesinan Frais

	Pertemuan
	Mata Diklat
	Materi Ajar
	Alokasi Waktu

	1
	Teknik Pemesinan Bubut dan Frais
	Definisi mesin frais dan macam-macam mesin frais
	4 x 45 menit

	2
	Teknik Pemesinan Bubut dan Frais
	Bagian-bagian utama dan perlengkapan mesin frais
	4 x 45 menit

	3
	Teknik Pemesinan Bubut dan Frais
	Alat bantu kerja dan penggunaan mesin frais
	4 x 45 menit


Bahan materi ajar mata diklat Teknik Pemesinan Frais dapat dilihat pada Lampiran 19, Lampiran 20, dan Lampiran 21.
b. Praktik Mengajar Mandiri
Dalam praktik mengajar mandiri ini mahasiswa mendapat kesempatan mengajar mata diklat Elemen Mesin di kelas X TP 1. Mahasiswa mendapat jadwal mengajar satu kali dalam sepekan yaitu hari Selasa. Sampai tanggal 17 September total penampilan keseluruhan mahasiswa mengajar mata diklat Elemen Mesin di depan kelas adalah sebanyak 4 kali dengan materi ajar yang berbeda tiap harinya (lihat Tabel 6).
Tabel 6. Matriks Mengajar Mata Diklat Elemen Mesin

	Pertemuan
	Mata Diklat
	Materi Ajar
	Alokasi Waktu

	1
	Elemen Mesin
	Pengertian elemen mesin dan sambungan ulir
	2 x 45 menit

	2
	Elemen Mesin
	Macam-macam ulir
	2 x 45 menit

	3
	Elemen Mesin
	Perhitungan sambungan ulir
	2 x 45 menit

	4
	Elemen Mesin
	Fungsi dan macam-macam sambungan keling
	2 x 45 menit


Bahan materi ajar mata diklat Elemen Mesin dapat dilihat pada Lampiran 15, Lampiran 16, Lampiran 17, dan Lampiran 18.
Proses pembelajaran yang dilakukan mahasiswa pada praktik mengajar mandiri ini adalah:

1) Membuka pelajaran yang diawali dengan salam dan do’a untuk mengkondisikan kelas.

2) Mengecek kehadiran siswa dengan presensi dan menanyakan kepada siswa jika ada salah satu siswa yang tidak hadir.
3) Mengecek kepahaman siswa tentang materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya.

4) Menyampaikan kompetensi atau sub kompetensi yang akan diajarkan pada pertemuan hari itu.

5) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan tersebut.

6) Dialog dengan siswa untuk mengetahui tingkat kepahaman siswa tentang materi yang akan diajarkan yang dikaitkan dengan kondisi/kenyataan di lapangan agar siswa memperoleh gambaran khusus yang memudahkan mereka untuk memahaminya
7) Mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari bertujuan agar siswa giat dan tertarik tehadap mata diklat yang dibawakan.
8) Menyampaikan materi dengan metode ceramah, tanya jawab, diskusi dan demonstrasi alat atau komponen yang sedang dibahas.
9) Pelajaran ditutup dengan evaluasi dan menarik kesimpulan bersama tentang materi yang disampaikan serta disampaikan materi untuk pertemuan selanjutnya. Pertemuan diakhiri dengan berdo’a bersama dan salam.
c. Metode Pembelajaran
Dalam pelaksanaan mengajar, metode pembelajaran yang digunakan yaitu dengan menerapkan metode ceramah, demonstrasi, dan tanya jawab yakni dengan memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang materi diklat sesuai dengan RPP yang dibuat.
d. Media Pembelajaran
Media yang digunakan antara lain: papan tulis, dan peralatan yang diperlukan dalam praktik maupun demonstrasi yang akan dilaksanakan. Dalam pemberian materi diupayakan kondisi peserta diklat dalam keadaan tenang dan kondusif agar memudahkan peserta didik dalam menangkap materi pelajaran yang disampaikan, disela-sela penyampaian materi diberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk mengajukan pertanyaan apabila dalam penjelasan masih terdapat kekurangan atau kurang kejelasan, setelah itu diberikan penjelasan yang sejelas mungkin dan lebih rinci. Selain itu pula diberikan beberapa umpan balik pertanyaan kepada siswa, untuk mengetahui ketercapaian pembelajaran dan meningkatkan point keaktifan siswa.
e. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran merupakan menganalisa dan   menafsirkan tentang proses dan hasil belajar siswa yang dilakukan   secara   sistematik   dan   bermakna   dalam   pengambilan keputusan. Dalam  mewujudkan tercapainya tujuan dan fungsi evaluasi, maka perlu diterapkan prinsip-prinsip sebagai berikut: Menyeluruh, artinya dilaksanakan secara bulat dan utuh baik yang menyangkut pengetahuan, sikap, perilaku, nilai, dan ketrampilan. Berkesinambungan, artinya penilaian harus dilakukan secara berencana, bertahap, dan terus menerus untuk memperoleh gambaran tentang perkembangan hasil belajar siswa sebagai hasil kegiatan belajar mengajar. Berorientasi pada tujuan, artinya hasil belajar siswa diharapkan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar suatu mata pelajaran yang telah dirumuskan dalam bentuk tujuan pengajaran, maka penilaian harus dapat menentukan sejauh mana siswa telah mencapai tujuan pengajaran. Obyektif, artinya penilaian harus menghindarkan diri dari sifat subyektif sehingga menggambarkan aspek-aspek yang dapat diukur. Terbuka, artinya proses dan hasil penilaian perlu diketahui dan diterima. Mata diklat Elemen Mesin, materi soal evaluasi dapat dilihat pada Lampiran 33, dan hasil evaluasinya dapat dilihat pada Lampiran 37.
1) Tujuan Evaluasi
Evaluasi yang dilakukan oleh guru di sekolah mempunyai  beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh semua pihak baik siswa, sekolah, masyarakat, pemerintah, maupun orang tua. Untuk mengetahui atau  mengumpulkan informasi tentang taraf perkembangan dan kemajuan siswa dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan kurikulum. Tujuan evaluasi juga berguna untuk:
a) Agar guru atau pendidik dalam menilai daya guna, pengalaman serat kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan sekali  mempertimbangkan hasilnya.

b) Untuk mengetahui apakah metode mengajar dan sistem pengajaran yang digunakan sudah sesuai dengan yang  diharapkan  di dalam kurikulum. 
2) Fungsi Evaluasi
Evaluasi dalam bidang pendidikan dan pengajaran mempunyai beberapa fungsi sebagai berikut: 
a) Fungsi administratif 

(1)  Menentukan peserta didik dapat dinaikkan ke tingkatan  yang lebih tinggi, lulus atau tidak, dapat dinyatakan tamat belajar atau tidak.

(2)  Memindahkan atau menempatkan peserta didik pada   kelompok atau bidang yang sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 

(3)  Menentukan apakah seorang peserta didik layak  menerima  beasiswa atau tidak. 

(4)  Menentukan apakah seorang peserta didik dapat diberi rekomendasi atau tidak guna menempuh program pendidikan tertentu atau program pendidikan lanjutan

(5)  Memberikan gambaran tentang prestasi belajar para peserta didik kepada para calon pemakai tenaga kerja. 
b) Fungsi Informatif 
Pemberian nilai akhir ini, berfungsi memberikan informasi  kepada pihak-pihak yang terkait seperti: para orang tua atau   wali murid, wali kelas, penasehat akademik, dan lain-lain   tentang prestasi belajar siswa. 
c) Fungsi Bimbingan

Penentuan nilai akhir ini berfungsi memberikan bimbingan dan bantuan psikologis kepada peserta didik terutama pada peserta didik yang mempunyai nilai rendah, siswa yang selalu membuat keributan dan lain-lain. 

d) Fungsi Instruksional
Penentuan nilai akhir ini berfungsi memberikan umpan balik  (feed back) yang mencerminkan seberapa jauh peserta didik telah dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan dalam program pengajaran, sehingga dapat diketahui keberhasilan atau ketidak-berhasilan tujuan pengajaran tersebut.
3) Teknik-teknik Evaluasi Hasil Belajar
Salah satu tahap kegiatan evaluasi, baik yang berfungsi formatif maupun sumatif adalah tahap pengumpulan informasi melalui   pengukuran. Pengumpulan informasi hasil belajar atau sering disebut   dengan teknik evaluasi dapat ditempuh melalui dua cara yaitu dengan testing dan non testing.

Menurut Wayan Nurkancana (1986) tes sebagai alat evaluasi hasil belajar dilihat dari pola jawabannya diklasifikasikan menjadi 2 yaitu: 
Tes Obyektif, meliputi: 

a) Tes benar salah (True false)
Tes benar salah adalah suatu bentuk tes yang soalnya berupa pernyataan-pernyataan, sebagian pernyataan ada yang betul dan yang salah. Biasanya diberi simbol B bila benar dan S bila salah.
b) Tes pilihan ganda (Multiple Choice) 
Soal multiple choice adalah soal yang terdiri dari pernyataan yang belum lengkap untuk melengkapi pernyataan tersebut disediakan beberapa pernyataan sambungan yang benar dan   yang salah. Siswa memilih sambungan yang betul dengan   memberikan tanda silang, lingkaran atau tanda yang lain. 
c) Menjodohkan (Matching)

Matching adalah suatu bentuk tes yang terdiri dari dua kolom yang paralel, dimana masing-masing kolom berisi uraian keterangan-keterangan atau statement. Siswa disuruh   men-jodohkan masing-masing keterangan dalam kolom sebelah kanan.
d) Tes isian pendek (Comletion Test) 
Soal comletion test terdiri dari suatu statement atau kalimat yang belum sempurna, siswa disuruh melengkapi kalimat tersebut dengan satu atau beberapa kata pada titik yang disediakan. 
e) Tes essay, meliputi:
(1)  Bentuk soal uraian terbatas

Ciri-ciri soal ini adalah siswa dituntut untuk menyatakan pendapatnya dengan kalimatnya sendiri, dengan menunjukkan kreatifitasnya dengan menggunakan semua pengetahuan yang didapat dengan batasan tertentu. 
(2)  Bentuk soal uraian bebas
Ciri-ciri soal ini adalah   siswa dituntut untuk menyatakan pendapatnya dengan kalimatnya sendiri, menunjukkan kreatifitasnya dan menggunakan semua pengetahuannya tanpa dibatasi.
f. Ketrampilan Mengajar Lainnya
Dalam praktik mengajar, seorang pendidik harus memiliki beberapa strategi (langkah) pembelajaran lain sebagai pendukung dalam menerapkan metode pembelajarannya, karena tidak setiap metode pembelajaran yang diterapkan dan dianggap cukup untuk diterapkan mempunyai nilai yang baik sebab terkadang hal-hal lain yang sebelumnya tidak direncanakan muncul sebagai masalah baru yang biasa menghambat proses pembelajaran, untuk itu diperlukan adanya pengetahuan tentang berbagai metode pembelajaran dan pendekatan lain yang akan sangat berguna dalam menunjang pemberian materi pelajaran yang diajarkan, misalnya dengan memberikan perhatian penuh dengan cara selalu mendampingi peserta didik tersebut dan memberikan asimilasi-asimilasi, pujian sebagai wujud perhatian yang dapat memberikan sesuatu yang sangat berarti bagi peserta didik, disamping memberikan petunjuk lain yang akan sangat memacu dirinya agar menjadi lebih baik dari sebelumnya. Dapat juga dengan cara memberikan pengalaman-pengalaman berharga yang pernah dialami praktikan yang berkaitan dengan materi pelajaran yang disampaikan dengan penuh perhatian dan mudah dicerna agar tujuan umum dan khusus dalam pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai.
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi
1. Analisis Hasil Pelaksanaan Program PPL
Berdasarkan pelaksanaan praktik mengajar di kelas dapat disampaikan beberapa hal sebagai berikut:
a. Konsultasi secara berkesinambungan dengan guru pembimbing sangat diperlukan demi lancarnya pelaksanaan mengajar. Banyak hal yang dapat dikonsultasikan dengan guru pembimbing, baik materi, metode maupun media pembelajaran yang paling sesuai dan efektif  dilakukan dalam pembelajaran kelas. 

b. Karakteristik siswa yang bermacam-macam menuntut penguasaan materi dan penguasaan kelas yang variatif.

c. Sebagai calon tenaga pendidik yang profesional, kelengkapan sebagai guru dalam hal ini modul pembelajaran harus diperhatikan.

d. Sikap maupun perilaku di dalam maupun di luar kelas harus senantiasa diperhatikan karena seorang pendidik adalah cermin bagi peserta didik.

e. Mengarahkan siswa agar mampu melakukan learning by doing dan aktif dalam memperoleh wawasan baru.

f. Metode yang disampaikan kepada peserta diklat harus bervariasi sesuai dengan tingkat pemahaman dan kemampuan siswa.
g. Memberikan evaluasi dapat menjadi umpan balik dari peserta didik untuk mengetahui seberapa banyak materi yang telah disampaikan dapat diserap oleh peserta didik.
2. Refleksi Hasil Pelaksanaan PPL

a. Hambatan Dalam Pelaksanaan PPL

Dalam pelaksanaan PPL terdapat beberapa hal yang dapat menghambat jalannya kegiatan. Beberapa hambatan yang ada antara  lain:
1) Sikap siswa yang kurang mendukung pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) secara optimal.
2) Kesiapan  siswa kurang untuk menerima materi
3) Siswa kurang berperan aktif dalam KBM
b. Usaha Mengatasinya

1) Pratikan melakukan konsultasi dengan guru pembimbing 
Mengenai teknik pengelolaan kelas yang sesuai untuk mata diklat yang akan diajarkan.
2) Diciptakan suasana belajar yang serius tetapi tetap bersahabat
Untuk mengatasi situasi yang kurang kondusif akibat keadaan lingkungan, diterapkan suasana pembelajaran  yang sedikit santai yaitu dengan diselingi sedikit humor tapi tidak terlalu berlebihan. Hal ini dilakukan untuk menghindari kurangnya konsentrasi, rasa jenuh dan bosan dari peserta didik.
3) Mengakrabkan diri dengan siswa
Praktikan mengakrabkan diri dengan siswa tapi masih dengan batas-batas yang wajar, menanyakan kepada siswa tentang tugas-tugas yang diberikan dan berusaha membantu mengerjakannya, berusaha untuk selalu berkomunikasi dengan guru-guru, sering berdiskusi  guru dan berbagi pengalaman.
4) Menciptakan suatu kondisi yang mengambang
Praktikan tidak menjelaskan materi atau tugas dengan sejelas-jelasnya, sehingga dapat memancing siswa untuk bertanya.
5) Memberi motivasi kepada peserta didik 
Agar lebih semangat dalam belajar,  di sela-sela proses belajar mengajar diberikan motivasi untuk belajar giat demi mencapai cita-cita dan keinginan mereka. Motivasi untuk menjadi yang terbaik, agar sesuatu yang diharapkan dapat tercapai.

6) Bagi siswa yang aktif ekstrakurikuler atau organisasi lainnya harus meminjam catatan teman agar bisa mengikuti pelajaran tanpa hambatan. Jika ada materi yang dianggap sulit dipahami dengan segera ditanyakan kepada mahasiswa sebagai pengajar.
7) Melakukan monitoring terhadap peningkatan belajar kepada siswa sekaligus memberikan bimbingan secara intensif.
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